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Abstract

The implementation of Deep Learning is considered a strategic approach to enhancing the quality
of learning and supporting the realization of quality education for all (Education for All). This
community service program aimed to strengthen the pedagogical competence of elementary school
teachers in Kebumen Regency through mentoring on the implementation of Deep Learning based
on the Asset-Based Community Development (ABCD) approach. The program employed the ABCD
approach, which focuses on optimizing the assets, potentials, and resources available within the
educational community. The mentoring process was conducted through six stages: preparing,
discovery, dream, design, define, and destiny. The activity was carried out over two days and
involved 245 teachers from Elementary Schools in Kebumen Regency. Evaluation was conducted
using a pretest-posttest design to measure participants’ improvement in understanding the
concepts and implementation of Deep Learning. The findings revealed that participants achieved a
good level of understanding, with an average post-test score of 85.75. Furthermore, the learning
gain analysis yielded an N-Gain score of 0.67, which falls within the moderate category, indicating
that the mentoring program was effective in enhancing teachers’ pedagogical competence related
to the implementation of Deep Learning.

Keywords: pedagogical competence, deep learning, elementary school teachers, Asset-Based
Community Development (ABCD)

Abstrak

Implementasi Pembelajaran Mendalam (Deep Learning) merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendukung terwujudnya pendidikan yang bermutu bagi
semua (education for all). Kegiatan ini bertujuan untuk menguatkan kompetensi pedagogik guru
Sekolah Dasar di Kabupaten Kebumen melalui pendampingan implementasi Pembelajaran
Mendalam (Deep Learning) berbasis pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD).
Metode yang digunakan adalah pendekatan ABCD yang berfokus pada optimalisasi aset, potensi,
dan sumber daya yang dimiliki komunitas pendidikan. Pendampingan dilaksanakan melalui enam
tahapan, yaitu preparing, discovery, dream, design, define, dan destiny. Kegiatan berlangsung
selama dua hari dan diikuti oleh 245 guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kebumen. Evaluasi
dilakukan menggunakan desain pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta terhadap konsep dan implementasi Pembelajaran Mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa peserta memperoleh tingkat pemahaman yang baik dengan rata-rata nilai
pascapendampingan sebesar 85,75. Analisis peningkatan hasil belajar menunjukkan nilai N-Gain
sebesar 0,67 yang berada pada kategori sedang, sehingga mengindikasikan bahwa pendampingan
yang diberikan efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru terkait implementasi
Pembelajaran Mendalam.

Kata kunci: Kompetensi pedagogik, pembelajaran mendalam, deep learning, guru sekolah dasar,
Asset-Based Community Development (ABCD)
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PENDAHULUAN

Pembelajaran mendalam dipandang sebagai salah satu inovasi dalam menjawab
tuntutan pendidikan abad ke-21 (Maryanto et al., 2025). Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk tidak hanya menguasai konsep secara konseptual, tetapi juga
mampu mengaitkan pengetahuan dengan situasi nyata, berpikir kritis dan kreatif dalam
memecahkan masalah, berkolaborasi secara efektif, serta melakukan refleksi terhadap
proses belajar yang dialaminya melalui pengalaman belajar yang bermakna (meaningful
learning), dilakukan secara sadar dan reflektif (mindful learning), serta berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan (joyful learning) (Mutmainnah, 2026; Zebua, 2025).
Dengan demikian, pembelajaran mendalam diharapkan mampu menghasilkan
pengalaman belajar yang bermakna dan relevan dengan berbagai tantangan global,
sehingga peserta didik memiliki kesiapan untuk beradaptasi, berinovasi, dan belajar
sepanjang hayat.

Pendekatan deep learning menjadi satu terobosan baru dari Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah Republik Indonesia dalam pembelajaran di sekolah yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 13 Tahun
2025 sebagai salah satu pendekatan strategis untuk mewujudkan pendidikan yang
berkualitas bagi semua (education for all) sekaligus mendukung peningkatan capaian
Indonesia pada asesmen internasional. Dalam implementasinya, pembelajaran
mendalam menekankan keterlibatan aktif peserta didik agar tidak hanya menguasai
pengetahuan secara konseptual, tetapi juga mampu memahami, mengaplikasikan, dan
mentransfer pengetahuan dalam berbagai konteks kehidupan nyata (Santi et al., 2026).
Oleh karena itu, pendekatan ini mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, serta kemampuan menghubungkan teori
dengan praktik. Selain menjawab kompleksitas tantangan pendidikan abad ke-21,
pembelajaran mendalam juga berorientasi pada penguatan 8 dimensi profil lulusan, yaitu
Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME, Kewargaan, Penalaran Kritis,
Kreativitas, Kolaborasi, Kemandirian, Kesehatan, dan komunikasi.

Meskipun pembelajaran mendalam (deep learning) telah menjadi kebijakan
nasional, implementasinya di satuan pendidikan belum berlangsung secara optimal.
Sebagian guru masih menghadapi kendala dalam memahami konsep dan
implementasinya di kelas (Dahler et al.,, 2024; Usri et al., 2024). Kondisi ini juga
dirasakan oleh guru sekolah dasar di Kab. Kebumen. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan melalui pengumpulan informasi dari guru-guru yang tergabung dalam
Kelompok Kerja Guru (KKG) di Kabupaten Kebumen menunjukkan bahwa pembelajaran
belum menggunakan pembelajaran mendalam dan penyusunan instrumen evaluasi
pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan soal yang bersumber dari buku dan
Lembar Kerja Siswa (LKS). Sebagian besar soal yang digunakan berorientasi pada
pengukuran kemampuan mengingat, sementara proporsi soal yang mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills atau HOTS), khususnya
pada level analisis (C4), evaluasi (C5), dan mencipta (C6) masih sangat terbatas.
Temuan hasil wawancara mengungkapkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam
mengembangkan soal pada level kognitif tinggi. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh
anggapan bahwa penyusunan soal HOTS lebih kompleks dan berpotensi menimbulkan
kesulitan bagi peserta didik dalam menjawabnya. Akibatnya, guru cenderung
menggunakan soal pada level kognitif rendah hingga sedang (C1-C3), sehingga
kesempatan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis,
dan pemecahan masalah menjadi kurang optimal. Padahal, keterampilan berpikir tingkat
tinggi menjadi asesmen utama dalam pembelajaran mendalam. Penyajian soal-soal
berbasis penalaran, analisis, dan kontekstual adalah bagian dari proses pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan HOTS (Fatimah & Rinawati, 2022).
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Berdasarkan kondisi di lapangan, diperlukan pembentukan program
pendampingan yang mampu memberikan penguatan pemahaman sekaligus
pengalaman praktis kepada guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran mendalam yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Selain
meningkatkan penguasaan terhadap pendekatan pembelajaran, pendampingan juga
berperan dalam memperkuat kompetensi pedagogik dan meningkatkan kepercayaan diri
guru untuk mengembangkan berbagai inovasi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik (Saftari & Yulianti, 2025; Usman et al., 2024).

Dalam kegiatan ini, pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD)
dipilih karena berorientasi pada identifikasi, penguatan, dan optimalisasi aset, potensi,
serta sumber daya yang dimiliki oleh komunitas sebagai modal utama dalam proses
pengembangan (Fatimah et al., 2022). Penerapan pendekatan ABCD memandang guru
sebagai aset strategis yang memiliki pengalaman, pengetahuan, dan kapasitas untuk
terus dikembangkan melalui proses kolaborasi, refleksi, dan pemberdayaan. Dengan
demikian, peningkatan kompetensi pedagogik tidak hanya bertumpu pada pemberian
materi, tetapi juga pada penguatan potensi yang telah dimiliki guru sehingga tercipta
perubahan yang berkesinambungan.

Pengembangan kompetensi pedagogik merupakan proses yang perlu dilakukan
secara sistematis agar kemampuan profesional guru tetap selaras dengan
perkembangan kurikulum, kebutuhan belajar peserta didik, serta dinamika pendidikan
abad ke-21 (SAMUSEVICA & STRIGUNA, 2017). Guru dituntut tidak hanya mampu
menerapkan strategi pembelajaran yang inovatif, tetapi juga memiliki kemampuan
reflektif dalam mengevaluasi dan menyempurnakan praktik pembelajaran secara
berkesinambungan. Melalui proses tersebut, guru diharapkan mampu beradaptasi
terhadap perubahan, meningkatkan kualitas pembelajaran, serta menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi peserta didik (Haliza et al., 2021;
Sergeeva et al., 2019).

Salah satu strategi yang dinilai efektif untuk mendukung pengembangan
kompetensi pedagogik adalah melalui kegiatan pendampingan. Pendampingan
memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh penguatan materi, berdiskusi
secara kolaboratif, memperoleh umpan balik, serta mempraktikkan secara langsung
berbagai strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan di kelas. Selain itu,
proses refleksi yang dilakukan selama pendampingan memungkinkan guru
mengidentifikasi kelebihan dan aspek yang masih perlu ditingkatkan dalam praktik
mengajarnya. Oleh karena itu, pendampingan tidak hanya berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik, tetapi juga mendorong tumbuhnya motivasi,
profesionalisme, dan kepercayaan diri guru dalam mengimplementasikan berbagai
inovasi pembelajaran (Fatimah & Eliyanto, 2022; Pratiwi et al., 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar di Kabupaten
Kebumen melalui pendampingan implementasi pembelajaran mendalam berbasis
Asset-Based Community Development (ABCD). Pendampingan ini diharapkan dapat
memperkuat pemahaman dan keterampilan praktis guru sekolah dasar dalam
mengimplementasikan pembelajaran mendalam sehingga mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih bermakna, berpusat pada peserta didik, dan sesuai dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat mendorong
guru untuk mengoptimalkan potensi dan aset yang tersedia di lingkungan sekolah
maupun masyarakat sebagai sumber belajar yang kontekstual dan relevan bagi peserta
didik.
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METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan selama dua hari, yaitu
pada tanggal 28-29 Agustus 2025, dengan melibatkan 245 guru Sekolah Dasar se-
Kabupaten Kebumen sebagai peserta. Program pendampingan ini mengadopsi
pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), yang berorientasi pada
optimalisasi aset, kekuatan, dan potensi yang telah dimiliki oleh komunitas sasaran. Aset
utama yang dikembangkan adalah kompetensi guru beserta dukungan sumber daya
yang tersedia di sekolah. Pendekatan ABCD dilaksanakan melalui lima tahapan, yaitu
Define, Discovery, Dream, Design, dan Destiny (Dereau, 2013). Pendekatan tersebut
berlandaskan pada konsep yang dikembangkan oleh John McKnight dan Jody
Kretzmann melalui The Asset-Based Community Development (ABCD) Institute, yang
menekankan pentingnya pemanfaatan aset internal sebagai dasar dalam membangun
kapasitas komunitas dan mendorong terwujudnya perubahan yang berkelanjutan
(Dereau, 2013).

Pelaksanaan pendampingan difasilitasi oleh empat fasilitator Deep Learning dari
Balai Besar Guru dan Tenaga Kependidikan (BBGTK) Provinsi Jawa Tengah, yaitu Dr.
Maryanto, M.Sc., Dr. Atim Rinawati, M.Pd., Siti Fatimah, M.Pd., dan Ma’rifah, M.Pd.
Tahap Define diawali dengan proses identifikasi aset dan potensi yang dimiliki oleh
madrasah, meliputi kompetensi guru sebagai sumber daya utama serta ketersediaan
dokumen kurikulum yang telah tersusun dengan baik. Hasil identifikasi tersebut menjadi
dasar dalam merancang strategi pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan
kebutuhan peserta.

Selanjutnya, pada tahap Discovery, dilakukan eksplorasi terhadap peluang
pengembangan kompetensi guru melalui implementasi pembelajaran mendalam (deep
learning). Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum pernah
mengikuti pendidikan dan pelatihan mengenai pendekatan tersebut, sehingga kegiatan
pendampingan menjadi kesempatan strategis untuk memperkuat pemahaman
konseptual maupun keterampilan implementatif guru. Temuan pada tahap ini kemudian
menjadi landasan bagi peserta untuk membangun visi dan harapan bersama pada tahap
Dream, yaitu meningkatkan profesionalisme guru melalui penerapan pembelajaran
mendalam yang lebih bermakna, reflektif, dan berpusat pada peserta didik.

Tahap Design difokuskan pada penyusunan dan pelaksanaan strategi
pendampingan melalui berbagai metode pembelajaran, seperti paparan materi, diskusi
kelompok, praktik penyusunan perangkat pembelajaran, serta refleksi bersama yang
didukung dengan media pembelajaran yang inovatif. Selanjutnya, tahap Destiny
diarahkan pada implementasi dan evaluasi hasil pendampingan melalui penilaian
formatif dan sumatif. Evaluasi tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian
program dan mengidentifikasi peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang
telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan pendampingan dilakukan penyamaan persepsi antar fasilitator
sebagai tahap awal untuk memastikan kesamaan pemahaman mengenai pelaksanaan
program. Kegiatan yang dilaksanakan melalui Zoom Meeting membahas berbagai aspek
teknis, meliputi penyusunan materi, pemilihan media dan metode pembelajaran,
penyusunan instrumen pengumpulan data, serta analisis karakteristik peserta sebagai
dasar penyusunan strategi pendampingan. Berdasarkan hasil koordinasi tersebut,
materi yang disampaikan selama pendampingan mencakup growth mindset, konsep
pembelajaran mendalam (deep learning), asesmen dalam pembelajaran mendalam,
serta perencanaan pembelajaran. Untuk mengukur efektivitas kegiatan, peserta
diberikan pretest sebelum pendampingan dan posttest setelah kegiatan untuk
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mengetahui peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang diberikan. Tabel 1
adalah rincian tahapan dan aktivitas selama proses pendampingan.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Pendampingan

Waktu (WIB) Hari 1 Hari 2

08.00-08.45  Pretest Asesmen dalam pembelaran
mendalam

08.45-09.45  Pola pikir bertumbuh Asesmen dalam pembelaran
mendalam

09.45-10.00  Coffe break Coffe break

10.00-10.45  Pola pikir bertumbuh Perencanaan Pembelajaran
mendalam

10.45-11.30  Pola pikir bertumbuh Perencanaan Pembelajaran
mendalam

11.30-12.30 ISHOMA ISHOMA

12.30-13.15  Pembelajaran mendalam Perencanaan Pembelajaran
mendalam

13.15-14.00  Pembelajaran mendalam  Perencanaan Pembelajaran
mendalam

14.00-15.00 Pembelajaran mendalam Posttest

Kegiatan diawali dengan pemberian prestest untuk mengetahui pemahaman awal
peserta. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi. Materi pendampingan
diawali dengan penguatan pemahaman mengenai growth mindset (pola pikir bertumbuh)
sebagai fondasi utama dalam implementasi pembelajaran mendalam. Penyampaian
materi ini bertujuan menyamakan pemahaman peserta tentang pentingnya pola pikir
bertumbuh sebagai dasar dalam menerapkan pembelajaran mendalam yang berpusat
pada peserta didik (Sari & Qiptiah, 2024). Guru yang memiliki growth mindset umumnya
lebih siap menghadapi berbagai tantangan, menganggap kesalahan sebagai
kesempatan untuk belajar, dan memiliki motivasi yang kuat untuk terus mengembangkan
kompetensi profesionalnya (Ba et al.,, 2025; Vestad & Bru, 2024). Oleh sebab itu,
penguatan growth mindset menjadi pondasi penting dalam membentuk guru yang
mampu beradaptasi dengan perubahan, melakukan refleksi terhadap praktik
pembelajaran, serta terus berupaya meningkatkan kualitas dirinya. Dengan pola pikir
tersebut, guru akan lebih percaya diri dalam menerapkan berbagai inovasi pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan peserta didik.

Penguatan growth mindset dalam pembelajaran mendalam juga didasarkan pada
kondisi nyata di Indonesia yang menunjukkan bahwa tingkat pola pikir bertumbuh
peserta didik masih relatif rendah, yakni kurang dari 40%, sehingga menempatkan
Indonesia pada peringkat ketiga terbawah secara internasional (Kemdikdasmen, 2025).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pola pikir bertumbuh berkontribusi terhadap
kemampuan individu dalam menghadapi tantangan, menyelesaikan permasalahan,
serta mengambil keputusan secara efektif (Herdian et al., 2024; Kemdikdasmen, 2025b).
Selain berdampak pada pengembangan diri guru, pola pikir ini juga mendorong
terbentuknya persepsi yang lebih positif terhadap keragaman karakteristik, potensi, dan
latar belakang peserta didik sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara lebih
inklusif dan bermakna (Platte et al., 2025; Sousa & Clark, 2025).

Sebagai bagian dari kegiatan pendampingan, peserta melakukan refleksi diri
dengan mengisi angket growth mindset. Kegiatan ini bertujuan membantu guru
mengenali kecenderungan pola pikir yang dimilikinya serta menjadi bahan refleksi untuk
mengembangkan pola pikir bertumbuh dalam praktik pembelajaran. Melalui refleksi
tersebut, guru diharapkan semakin menyadari pentingnya perubahan pola pikir sebagai

746



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 9 (3) (2026)

langkah awal dalam menerapkan pembelajaran mendalam yang efektif. Kesadaran ini
menjadi modal penting bagi guru untuk lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran
serta terus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

Materi berikutnya membahas konsep dasar pembelajaran mendalam sebagai
bekal bagi peserta dalam memahami penerapannya di kelas. Pembahasan mencakup
konsep dan kerangka pembelajaran mendalam, prinsip-prinsip, serta pengalaman
belajar yang mendukung implementasi pembelajaran mendalam. Penguasaan materi ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang utuh, baik secara teoritis maupun
praktis, sehingga guru mampu menerapkan pembelajaran mendalam secara efektif
dalam proses pembelajaran (Rachma et al., 2025). Materi ini juga membekali guru dalam
merancang pembelajaran yang inovatif sehingga peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Materi tentang asesmen membahas tentang berbagai jenis asesmen dan teknik
yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran mendalam. Selanjutnya,
peserta melakukan praktik menyusun asesmen. Dalam penyusunan asesmen sumatif,
khususnya berupa tes, peserta dibimbing untuk mengembangkan soal berbasis Higher
Order Thinking Skills (HOTS). Soal HOTS dapat melatih kemampuan peserta didik
dalam menganalisis berbagai permasalahan kontekstual sehingga mereka lebih mudah
mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari
(Fatimah & Rinawati, 2022; Handayani et al., 2019). Melalui asesmen tersebut, proses
pembelajaran mendalam dapat terlaksana secara lebih optimal karena peserta didik
tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menerapkan pengetahuan untuk memecahkan masalah.

Materi terakhir dalam kegiatan pendampingan membahas perencanaan
pembelajaran mendalam. Pada sesi ini, peserta belajar menyusun rancangan
pembelajaran mendalam menggunakan format yang telah disediakan. Setelah praktik,
peserta memperoleh umpan balik dari fasilitator dan peserta lain sebagai bahan refleksi
untuk memperbaiki rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Melalui umpan balik
tersebut, peserta dapat mengetahui kelebihan dan bagian yang masih perlu ditingkatkan
dalam menerapkan pembelajaran mendalam. Selain itu, proses saling memberi
masukan juga mendorong terciptanya suasana belajar yang kolaboratif sehingga
pendampingan menjadi lebih efektif dan bermakna (Gong et al., 2025; Li et al., 2024;
Magsood et al.,, 2025). Pengalaman tersebut membantu guru meningkatkan
kompetensinya dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran mendalam.

Gambar 1. Kegiatan pendampingan deep learning
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Berbagai media pembelajaran digunakan selama kegiatan pendampingan.
Penggunaan media yang bervariasi membantu peserta memahami materi dengan lebih
mudah sekaligus meningkatkan motivasi mereka untuk mengikuti kegiatan secara aktif
(Koszalka et al., 2019). Media yang kontekstual memudahkan peserta menghubungkan
materi dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mudah diterapkan dalam praktik pembelajaran (Nurwahidah et al., 2021;
Pardana & Hidayati, 2024; Yuyu Yuhaeni et al., 2025). Dengan demikian, penggunaan
media yang tepat dapat mendukung terciptanya pembelajaran mendalam karena
mendorong peserta untuk memahami konsep secara lebih utuh, aktif berpartisipasi, dan
mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata.

Kegiatan pendampingan menerapkan berbagai metode dan teknik pembelajaran,
meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, brainstorming, mind mapping,
praktik, serta penugasan berbasis portofolio. Penerapan berbagai metode tersebut
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan keterlibatan
peserta, dan mendorong partisipasi aktif selama proses pendampingan (Prastyo &
Santos, 2025; Rachma et al., 2025). Di antara berbagai metode yang digunakan,
ceramah interaktif menjadi salah satu pendekatan utama dalam penyampaian materi.
Meskipun narasumber memberikan penjelasan secara langsung, proses pembelajaran
tetap berlangsung secara dua arah melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, dan
pemberian umpan balik kepada peserta. Metode ini membantu peserta memahami
materi secara lebih mendalam sekaligus memberikan kesempatan untuk mengklarifikasi
berbagai kendala yang dihadapi. Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan
pendampingan sebelumnya yang menunjukkan bahwa ceramah interaktif yang
dipadukan dengan metode pembelajaran aktif mampu meningkatkan pemahaman
peserta secara lebih efektif (Muqgorobin et al., 2024; Sukandar, 2025).

Gambar 2. Narasumber menyampaikan materi

Diskusi kelompok menjadi salah satu metode yang mendukung terciptanya proses
pendampingan yang lebih interaktif dan partisipatif. Melalui kegiatan ini, setiap peserta
memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman, bertukar gagasan, serta
menyampaikan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran. Proses diskusi tidak hanya memperkaya pemahaman peserta melalui
penjelasan narasumber, tetapi juga mendorong terjadinya pembelajaran antarsejawat
(peer learning) melalui pertukaran pengalaman dan praktik baik. Pendekatan kolaboratif
tersebut mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama terhadap proses belajar
sekaligus meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan
pendampingan (Aderibigbe, 2021).
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi selama pendampingan

Kegiatan diakhiri dengan pemberian asesmen berupa post test untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta setelah dilakukan pendampingan. Gambar 1 adalah
perbandingan nilai rata-rata pre test dan post test.

Pre test

0 20 40 60 80 100

Gambar 4. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 4 memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman peserta tentang
pembelajaran mendalam setelah mengikuti kegiatan pendampingan. Rata-rata nilai
pretest sebesar 55,78 meningkat menjadi 85,75 pada posttest. Temuan ini menunjukkan
bahwa kegiatan pendampingan berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai
konsep pembelajaran mendalam. Berdasarkan klasifikasi N-Gain menurut Hake (Hake,
1998), nilai N-Gain sebesar 0,67 termasuk dalam kategori sedang, yang menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan peserta setelah mengikuti pendampingan. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa program
pendampingan atau pendidikan dan pelatihan bagi guru mampu meningkatkan
pemahaman mereka dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam (Deviv et
al., 2025).

Peningkatan tersebut membuktikan bahwa proses pendampingan yang dirancang
secara sistematis tidak hanya memberikan pemahaman konseptual, tetapi juga
membantu peserta menghubungkan konsep pembelajaran mendalam dengan praktik
pembelajaran di kelas. Melalui diskusi, refleksi, dan kegiatan praktik selama
pendampingan, peserta memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna
sehingga mampu membangun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep,
prinsip, pengalaman belajar, asesmen, dan perencanaan pembelajaran mendalam.
Dengan demikian, pendampingan dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
mendukung penguatan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam
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mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berorientasi
pada pembelajaran bermakna.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh tingkat pemahaman
yang baik dengan rata-rata nilai pascapendampingan sebesar 85,75. Analisis
peningkatan hasil belajar menunjukkan nilai N-Gain sebesar 0,67 yang berada pada
kategori sedang, sehingga membuktikan bahwa pendampingan yang diberikan efektif
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru terkait implementasi Pembelajaran
Mendalam. Pelaksanaan pendampingan memanfaatkan beragam media dan metode
pembelajaran untuk menciptakan proses belajar yang interaktif dan meningkatkan
antusiasme peserta. Media yang digunakan meliputi video dan gambar-gambar
kontekstual, sedangkan metode pembelajaran yang diterapkan mencakup ceramah
interaktif, diskusi kelompok, studi kasus, brainstorming, mind mapping, praktik, serta
penyusunan portofolio sebagai bentuk penugasan. Rekomendasi untuk kegiatan
pendampingan selanjutnya adalah memperkuat aspek implementasi melalui praktik
pembelajaran secara langsung di kelas. Guru tidak hanya dibekali pemahaman
konseptual mengenai pembelajaran mendalam, tetapi juga didampingi dalam
menyusun, melaksanakan, dan merefleksikan desain pembelajaran yang telah
dikembangkan. Pendekatan ini memungkinkan evaluasi yang lebih komprehensif
terhadap efektivitas program pendampingan, baik dari aspek peningkatan kompetensi
pedagogik guru maupun dampaknya terhadap kualitas proses pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik.
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